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1.1 Latar Belakang

Vehienfar Ad Hoc Network (VANET) merupakan bagian utama dan
Intellizent Transportation Systems (ITS), merupakan percabangan dan Mobile Ad
Hoe Nerwork (MANET) di mana nndewji.ﬁlah sebunh kendaraan. Salah satu

tugas ITS yang {:ulmp krusial adalah pmmﬂm pesan lalu lintas kepada
pengemudi agar pengnleman mm hn;m‘.' dan amon. Komunikasi
Vehicle-go=Vehicle {W’lﬂmw untuk mengiﬁhl;:m antar kendaraan
akan fetapi tidak semua kendaraan dilengkapi denglﬁmmpmjni

Maka dari itulah, komunikasi Vehicle-t-lfrastucture (V21) dipertukan
Man pesan mengenal keadasn kem:f.urlm hupu.]m mnudtfi!:am
wlursan manual. Relisbilitas pengiriman pesan menjadi kunci m jika
diperiukan pengzunaan V21 ini[1]43]. Permasalahan di Indonesia yang skan
mlmml_ﬁkt‘tﬂ'tmlngl i du.mplemmhmlm salah satumya, menenmhn Jjarak

rdnpp.}'a.ng mmperhllungka.u jarek RSU dan kendarsan

Sistem komunikasi V21 perlu beroperasi dii M kelas MHz untuk
memenuhi tujuan mm&mm broadband kefdari kendaraan yang
bergerak dengan kecepatan | maup ralkhhmmmpﬂmhun terakhir,
- i!m "i"‘l. ylmg secarn kolektif disebut sebaga  Fehicle-to-
Evervehing (V2X), lclahmdlm_#hhmn otomotif mula dan
lavanan kesmanan hingga hiburan seperti, informast pesan keselamatan jalan,

pengawasan keamanan menggunakan video definisi tinggl, dan layanan okses
daring untuk penumpang [4],[5].

Tentunya dengan adanya keuntungan implementasi teknologi komunikasi
V21 menjadi suatu hal yang perlu menjadi bahan evaluasi pada bentuk komuomikasi
yang dipergunakan di masa vang akan datang. Meskipun jaringan Long Term
Evolution (LTE) pada jaringan komunikasi V[ belum diterapkan di Indonesia.
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Pada penelitian ini akan dilakukan simulasi komunikasi jaringen V21 menggunakan
jaringan LTE pada skenario jalan raya Indonesia.

Simulosi dilakokan pads Omnet+— dengan mengounakon dus nede yang
disimulasikan sebagai mobil dan Road Side Unir (RSU) untuk mengevaluasi jarak
menggunakan parameter  reliohle  link  ramge  dan  throwghput  yang
memperhitungkan jarak RSU dan kendaraan bergerak, harapannya penelitian ini
hisa menjadi bahan evaluasi untuk skenario CAV menggunakan standar LTE.

12 Rumusan Masalah

Bordasarkan urasn pada latar belikang. maka dirumuskan - pokok
permasalshan adalah bagaimana analisis refiahle Jink range V21 terhadap
hroughput pada jaringan LTE di jalan raya Indonesia.

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki beberspa batasan penclitian sebigai berikut:

I, Penelitian ini menggunakan alat simulasi Omnet++ dun menggunakan
mdm spesifikasi regulasi dunia nyata yang sama dengon simutasi.
itian ini terbatas pada skenario LOS dengan-noise vong dapat terjadi

antars penerima dan pengirim untuk jalan raya ﬂfﬁ:ﬂ:ﬂﬁ
‘3. Penelition ini bermaksud memberikan rnﬂgk:]:_mh shenario masa depan
yang. dimaksud jika implementasi benar akan dilakukan namun pada

]

pmhmn penelitian implementasi belum dilakukan.

4. Penelitian ini hanya akan menggunakan dua nede jaringan yaitu RSU dan
sehuah mobil.

5. Penelition hanya q&m mqnyim:hﬁan kondisi  logikal  dengan

menggunakan model matematika yang disjukan dalam penelitian ini, bukan
simulasi tiga dimensi.

6. Penelitian ini mengasumsikan jalan raya Indonesia merupakan jalan lorus
tanpa banyak belokan, namun tetap ada hasil simulasi untuk model street
camyver Jika diperfukan wse case dalam kondisi urban.



1.4 Tujuan Penelltian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan penelitian yang sudah
ada dan menguji menurul skenario terbatas vang sudah ditentukan, dalam konteks
penelitian ini adalah simulasi V21 pada jaringan LTE. Pengembangan vang
dilakukan adalah implementasi simulasi V2I dengan memperhatikan seksama
defay, jarsk node, dan throwghpu dalameskenario LOS menggunakan standar
berkendara di Indonesia

hm mlhmpmynﬂpatwnjnﬂl ahan per
aﬂm mplamm:m dunia nyata V21 meny

akhir ini adalah sebagai beriku
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penclitian, dan



BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini akan membahas fentang landasan teori atau tinjauan pustaka yang
mendasari pembahasan secara detail yaitu terdini dari definisi-definisi dan model
matematis yang berhubungan dengan ilmu dan permasalahan yang sedang diteliti.

BAB IIT METODE PENELITIAN

| - I-.:"-. --.:..:r._....- .I , . :
produk) yang sudah dibuat peneliti. adafah
- ..._”._ -‘f . 1 j‘
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